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photos can visually represent the unique attributes of an entity, such
as its shape, philosophy and color, to characterize the entity. This
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Photo Training, Improving MSME Typically, a photo has an underlying ideology that is used to depict a
Marketing product. Usually, a photo has a different idea and concept that

differentiates it from other brands. The product photo optimization
training activity received several requests from participants aimed at
increasing MSME business marketing efforts through social media.
Therefore, partners must develop program activiry strategies that can
meet the specific needs of MSME players, especially those who have
not yet fully used social media to optimize their product photos.

Abstrak

Kegiatan ini untuk meningkatkan kemahiran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
dokumentasi foto produk, serta kemahiran mereka dalam mengedit foto produk untuk tujuan pemasaran daring,
UMKM diharapkan dapat mempublikasikan foto produk yang terdokumentasi dengan baik dan memiliki nilai
publikasi yang ting gi. Foto produk secara visual dapat mewakili atribut unik suatu entitas, seperti bentuk, filosofi,
dan warnanya, untuk mencirikan entitas tersebut. Entitas ini dapat berupa institusi, perusahaan, produk, atau hal
serupa lainnya. Biasanya, sebuah foto memiliki ideologi yang mendasari yang digunakan untuk menggambarkan
suatu produk. Biasanya, sebuah foto memiliki ide dan konsep yang berbeda yang membedakannya dengan merek
lain. Kegiatan pelatihan pengoptimalan foto produk mendapat beberapa permintaan dari peserta yang bertujuan
untuk meningkatkan upaya pemasaran bisnis UMKM melalui media sosial. Oleh karena itu, mitra harus menyusun
strategi kegiatan program yang dapat memenuhi kebutuhan spesifik para pelaku UMKM, terutama mereka yang
belum sepenuhnya menggunakan media sosial untuk mengoptimalkan foto produk mereka.

Kata kunci: Penyuluhan ,Pelatihan Foto Produk, Meningkatkan Pemasaran UMKM
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang pesat mengharuskan setiap orang untuk
beradaptasi dalam berbagai hal, terutama dalam bidang ekonomi. Teknologi digital telah
muncul sebagai pilar fundamental untuk pemasaran perusahaan, dengan prevalensinya yang
semakin menonjol. Pendorong utama ekspansi ekonomi di Indonesia adalah pendirian dan
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di Indonesia, promosi
perusahaan mikro, kecil, dan menengah (UMKM) digunakan sebagai sarana untuk memerangi
kemiskinan dan mendorong pemerataan pendapatan. Karena jangkauan unit bisnis merecka
yang luas dan beragam di berbagai sektor ekonomi dan dukungan mereka terhadap usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), mereka memainkan peran penting dalam mendorong
pembangunan ekonomi lokal dan masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja. Usaha
mikro, kecil, dan menengah diantisipasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan pasar lokal dan internasional yang sedang berkembang (Afrian et al.,2019).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dalam
perekonomian dan masyarakat Indonesia, berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja
dan jumlah perusahaan secara keseluruhan (Sari & Irena, 2022). Hardum (2018) menyatakan
bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Latifah, Mujiastuti, dan
Hendra (2018). Saat ini, terdapat sekitar 62,92 juta unit usaha yang diklasifikasikan sebagai
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Sekitar 99,92% perusahaan di
Indonesia dapat diklasifikasikan sebagai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menyumbang hingga 60% dari Produk Domestik Bruto
(PDB) dan mempekerjakan lebih dari 116,73 juta orang, atau 97,02% dari keseluruhan populasi
pekerja.

Jumlah perusahaan mikro, kecil, dan menengah (UMKM) telah meningkat secara
konsisten selama bertahun-tahun. UMKM Indonesia telah lama dikenal sebagai sektor penting
dalam kemajuan ekonomi negara karena prevalensi tingkat pendidikan yang rendah di antara
masyarakat dan keterlibatan mereka dalam usaha perusahaan kecil tradisional dan kontemporer
(Agusta & Ip, 2019). UMKM harus meningkatkan kreativitas dan kemahiran mereka dalam
mengidentifikasi produk yang dijual dengan harga yang relatif lebih tinggi. Hal ini akan
memungkinkan mereka untuk menggunakan teknik analisis pemasaran tingkat lanjut untuk
memantau dan mengevaluasi potensi pasar secara efektif (Arcikasari & Nurhidayati, n.d.).
Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi modern, sangat penting bagi

pemasaran UMKM untuk memanfaatkan potensi pemasaran berbasis online. Hal ini mencakup
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pendirian etalase digital, penggunaan alat penjualan dan pemasaran online, dan promosi produk
UMKM di platform media sosial, sehingga menggunakannya sebagai saluran distribusi produk.
Persyaratan klien (Fauzi & Lina, 2021). Di era digital ini, bisnis harus memiliki kapasitas untuk
bersaing dengan pelaku industri lain, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
serta perusahaan yang lebih besar, agar dapat memasarkan produk mereka secara efektif.
Inovasi produk yang berkelanjutan sangat penting untuk memenuhi permintaan pelaku usaha
dan mencegah kebosanan pelanggan, serta memastikan kelangsungan hidup perusahaan di
pasar yang kompetitif. Oleh karena itu, pencantuman foto produk sangat penting untuk
meningkatkan penjualan di ranah digital (Muliawan, n.d.).

Di era digitalisasi, penting bagi bisnis UMKM untuk terus melakukan inovasi. Salah
satu caranya adalah dengan menggunakan foto produk yang memiliki kemampuan untuk
memikat calon konsumen dan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mendorong penjualan
produk. Foto produk untuk UMKM berfungsi sebagai representasi digital dari barang mereka,
yang berpotensi memikat calon pembeli jika disajikan dengan cara yang menarik. Untuk
meningkatkan kualitas gambar produk, penting bagi para pelaku UMKM untuk memiliki
pemahaman yang kuat tentang prosedur fotografi yang mendasar. Selain itu, foto produk
memiliki fungsi penting dalam menunjukkan tingkat pengenalan merek secara visual di antara
para pelanggan (Munir et al., n.d.).

Untuk meningkatkan kemahiran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
dokumentasi foto produk, serta kemahiran mereka dalam mengedit foto produk untuk tujuan
pemasaran daring, UMKM diharapkan dapat mempublikasikan foto produk yang
terdokumentasi dengan baik dan memiliki nilai publikasi yang tinggi (Rahmawati et al., n.d.).
Foto produk secara visual dapat mewakili atribut unik suatu entitas, seperti bentuk, filosofi,
dan warnanya, untuk mencirikan entitas tersebut. Entitas ini dapat berupa institusi, perusahaan,
produk, atau hal serupa lainnya. Biasanya, sebuah foto memiliki ideologi yang mendasari yang
digunakan untuk menggambarkan suatu produk. Biasanya, sebuah foto memiliki ide dan
konsep yang berbeda yang membedakannya dengan merek lain (Rohmah & Setyowati, 2022).

Sebuah foto produk harus memiliki karakteristik yang berbeda yang membedakannya
dari produk saingannya, baik dari segi struktur maupun susunan pengambilan gambarnya,
untuk mencegah peniruan. Foto produk yang menarik dan unik memiliki kemampuan untuk
mendorong orang agar dengan mudah mengingat dan mengidentifikasi lambang merek,
sehingga meningkatkan pengenalan dan kesadaran merek produk. Kesadaran merek mengacu

pada tingkat pengenalan dan pengingatan kembali konsumen terhadap suatu merek dalam
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keadaan tertentu atau dalam hal pengetahuan masyarakat tentang suatu merek, yang dapat

berdampak positif pada penjualan produk (Purwanto & Veranita, 2018).

2,

METODE

Pendekatan yang digunakan terdiri dari penyuluhan dan pelatihan. Proses pelaksanaan

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) diatur dengan jadwal yang disesuaikan dengan

pentingnya setiap langkah dalam kaitannya dengan solusi yang diusulkan. Pelaksanaan

kegiatan dilakukan dalam tiga tahap yang berbeda, yaitu:

d.

Tim PKM mengenali potensi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa
Bandung, Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang, Banten, Indonesia.

Tim PKM menyelenggarakan sesi yang menekankan pentingnya penggunaan gambar
produk untuk memikat calon pelanggan. Program ini mencakup instruksi tentang cara-
cara pengambilan foto produk, khususnya untuk menu makanan yang ditawarkan oleh
pelaku usaha UMKM. Para peserta juga berkesempatan untuk mempraktekkan
pengambilan foto makanan yang menarik.

Sesi pelatihan ini akan berfokus pada proses mendirikan studio kecil khusus untuk
fotografi produk, serta langkah-langkah yang diperlukan untuk mengunggah foto-foto
ini ke platform media sosial seperti Facebook dan Instagram.

Pemantauan dan pendampingan dilakukan setelah penyuluhan dan pelatihan.
Konsultasi dan diskusi dilakukan untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi oleh
para mitra di lapangan. Tujuannya adalah agar para peserta memiliki kapasitas untuk
mempromosikan perusahaan mereka melalui media sosial. Platform media sosial utama
yang diminati adalah Facebook dan Instagram. Alasannya adalah karena generasi saat
ini sebagian besar memiliki dan merasa mudah untuk menggunakan platform media
sosial ini. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah bisnis dengan ukuran
dan skala yang relatif kecil. UMKM mencakup berbagai macam industri dan sektor,

dan memainkan peran penting dalam perekonomian.

Keterampilan fotografi yang diajarkan kepada para anggota UMKM meliputi:

d.

Pencahayaan yang efektif dan strategi spasial.

Pencahayaan adalah manipulasi cahaya yang terampil dengan menggunakan peralatan

khusus untuk memberikan visibilitas yang jelas bagi kamera, sekaligus menciptakan efek

visual yang menyampaikan kesan jarak, ruang, waktu, dan suasana hati di seluruh

pertunjukan.
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b. Metode yang tepat untuk memilih latar belakang yang sesuai

Memilih latar belakang gambar yang tidak sesuai, bisa mengurangi daya tarik estetika
gambar akhir, sementara memilih latar belakang yang ideal, bisa meningkatkan daya tarik
visual foto dalam pasca-pemrosesan.
¢. Metode untuk memastikan luasnya bidang pandang gambar

Bidang pandang, sering dikenal sebagai ukuran bidikan, adalah teknik fotografi yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana visibilitas objek dalam bidikan dalam kaitannya
dengan latar belakang. Dengan menentukan bidang pandang yang optimal secara akurat,
seseorang dapat secara efektif menyampaikan pesan atau gambar yang diinginkan.
Memanfaatkan peralatan tambahan, yaitu Studio Box, untuk mengambil foto produk. Studio
Box adalah studio foto yang ringkas dan dapat dilipat dengan lampu LED. Alat ini didesain
agar mudah disimpan dan dibongkar pasang untuk digunakan. Memantaatkan lampu LED
untuk penerangan. Didesain untuk individu yang sedang dalam proses membangun usaha e-
commerce, solusi ini meningkatkan keaslian gambar produk, meskipun hanya dalam bentuk

digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program PKM ini dilaksanakan melalui tiga tahap yang berbeda: observasi dan
seminar, lokakarya, dan bimbingan. Pada tahap pertama, tim PKM melakukan penilaian
terhadap kemampuan UMKM yang menjadi peserta. Selama tahap ini, tim PKM melakukan
analisis menyeluruh terhadap berbagai jenis perusahaan dan mengidentifikasi sumber daya
khusus yang diperlukan untuk menjalankan usaha ekonomi ini secara efektif. Selanjutnya, Tim
PKM menyusun rencana pemasaran digital untuk diimplementasikan.

Untuk tahap selanjutnya, Tim PKM dan mitranya telah memutuskan untuk
menyelenggarakan lokakarya tentang "Meraih Kesuksesan Bisnis melalui Fotografi Produk
yang Menawan" sebagai kelanjutan dari temuan-temuan dari asesmen sebelumnya. Selain itu,
para pelaku UMKM diedukasi mengenai pentingnya penggunaan foto produk untuk memikat
calon klien dan dibekali dengan strategi pengambilan gambar produk, khususnya untuk menu
makanan yang ditawarkan pelaku UMKM. Kru PKM juga mengasah keterampilan mereka
dalam mengambil foto makanan yang menarik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam menghasilkan foto produk yang dapat memikat hati calon
pembeli. Memanfaatkan berbagai keterampilan fotografi produk, termasuk memilih sudut yang
optimal, menggunakan komposisi yang efektif, memastikan pencahayaan yang tepat, dan

banyak lagi. Para peserta UMKM diberikan penjelasan yang komprehensif tentang pentingnya
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fotografi dalam menghasilkan gambar yang menarik secara visual. Tim PKM menekankan
perlunya membuat foto produk dengan cermat untuk memberikan kesan yang menarik bagi
pembeli. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa peserta UMKM tidak diharuskan menggunakan
kamera profesional untuk mengambil gambar produk mereka. Saat ini, produk makanan dapat
difoto menggunakan ponsel. Alasannya adalah karena ponsel memiliki fungsi yang lebih
unggul dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan foto dengan kualitas yang luar biasa.
Para siswa yang terlatih dalam teknik fotografi produk, juga ikut ambil bagian dalam tahap ini
untuk memamerkan metode fotografi produk yang efektif, baik menggunakan kamera
profesional maupun ponsel kepada para peserta yang hadir. Para peserta sangat antusias dalam
menyimak dan mengajukan pertanyaan.

Selain itu, Tim PKM dan para mahasiswa juga melakukan praktik pengambilan foto
makanan yang menarik secara visual. Para peserta menerima instruksi tentang penggunaan
ponsel dan pendekatan fotografi produk, dan berkesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dengan menggunakan ponsel sambil menerima penjelasan. Selain itu,
para peserta UMKM juga diberikan panduan mengenai di mana mereka dapat menemukan
ilustrasi kosakata yang menarik dalam bahasa Inggris, yang dapat mereka masukkan ke dalam
foto. Hal ini termasuk instruksi tentang cara membagikannya di jaringan media sosial populer
seperti Facebook dan Instagram.

Hasil yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
a. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian para pelaku UMKM

di Desa Bandung, Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang, Banten, dalam

menggunakan teknologi untuk membuat foto produk yang menarik untuk tujuan

mengoptimalkan penjualan dan pemasaran melalui platform online.
b. Meningkatkan kemampuan dan keahlian pelaku UMKM di Desa Bandung, Kecamatan

Banjar, Kabupaten Pandeglang, Banten, dalam hal:

1) Mengenal peralatan bantu dasar yang sesuai untuk mengambil foto produk.

2) Memahami pentingnya pencahayaan dan pengaturan ruang yang tepat saat

mengambil foto produk.

3) Memahami teknik penataan objek dan pemilihan warna latar belakang untuk

menghasilkan gambar yang menarik secara visual.

4) Memiliki kemampuan untuk memastikan dimensi bidang pandang pemotretan.

5) Mengoptimalkan metode pengambilan foto produk di dalam dan di luar ruangan

untuk menciptakan gambar produk yang berkualitas tinggi, menarik secara visual,
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dan menawan untuk meningkatkan upaya penjualan dan pemasaran melalui

platform online dan, tentu saja, untuk menarik pelanggan.
Setelah kegiatan pendampingan dan pelatihan untuk usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Desa Bandung, Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang Banten, dilakukan
proses monitoring dan evaluasi untuk menilai tingkat keterlibatan peserta UMKM dalam

membuat foto produk untuk tujuan pemasaran.

4, KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

Secara umum, peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan ini. Para peserta menunjukkan pemahaman mereka tentang pentingnya meningkatkan
citra produk untuk media sosial melalui percakapan yang menarik dan partisipasi aktif dalam
sesi tanya jawab. Selain itu, mereka juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi
praktik fotografi produk. Namun demikian, untuk menghasilkan foto produk yang berkualitas
tinggi,diperlukan pelatihan yang berkesinambungan. Agar para peserta dapat mengembangkan
keberanian dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan komunikasi pemasaran melalui
media sosial, sangat penting bagi mereka untuk mendapatkan bimbingan yang sering.

Keberhasilan pelaksanaan layanan ini bergantung pada beberapa faktor kunci:
mengidentifikasi dan mengatasi masalah dengan mitra untuk memastikan bahwa layanan ini
selaras dengan kebutuhan dan tujuan mereka, membina koordinasi yang kuat di dalam tim,
memfasilitasi koordinasi yang efektif antara tim dan mitra, dan menerima dukungan dari
universitas. Elemen-elemen ini saling berhubungan dan penting untuk kelancaran pelaksanaan
layanan, yang pada akhirnya menghasilkan sinergi yang saling menguntungkan bagi para
peserta. Kegiatan pelatihan pengoptimalan foto produk mendapat beberapa permintaan dari
peserta yang bertujuan untuk meningkatkan upaya pemasaran bisnis UMKM melalui media
sosial. Oleh karena itu, mitra harus menyusun strategi kegiatan program yang dapat memenuhi
kebutuhan spesifik para pelakn UMKM, terutama mereka yang belum sepenuhnya

menggunakan media sosial untuk mengoptimalkan foto produk mereka.
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